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Jadikan Semua Perbuatanmu 

Bernilai Ibadah di Sisi Allah q 

Hal yang tidak boleh dilupakan, bahwa kita diciptakan oleh 
Allah agar beribadah kepada-Nya. Dengan beribadah hanya kepa-
da Allah akan dapat memberikan ketenangan hidup di dunia dan 
kebahagiaan di akhirat. Ibadah bukan hanya menjalankan rukun 
Islam saja, tetapi luas cakupannya. Yaitu meliputi semua amalan 
hati, perkataan dan perbuatan yang diridhai oleh Allah q, serta 
melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan-Nya.

Kalau kita mau menelaah di dalam al-Qu’ran dan hadits yang 
shahih, semua tingkah laku manusia telah dibahas, baik dari 
sebelum tidur sampai terbangun. Maka tidak ada alasan bagi 
orang yang sehat akalnya lalu mengatakan, bahwa saya tidak 
bisa beribadah. Karena selagi masih hidup, pasti dia punya niat 
dalam hati, bisa berkata dan beramal. Jika tiga rangkain hidup 
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kita ini sesuai dengan syariat Allah, maka akan dinilai sebagai 
ibadah kepada-Nya. Sebaliknya, jika melanggar, akan mendapat-
kan hukuman atau adzab. Oleh sebab itu, mari kita simak mak-
na hakikat ibadah, agar kita bisa beribadah sesuai kemampuan 
kita. 	

Allah w berfirman: 

ڇ   ڇ    چ   چ   چ   چ   ڃ   ڃ    ڃ   ڃ   ڄ   ڄ   ڄ    ژ 

ڇ  ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ  ڈ  ڈ  ژ    ژ  ژ
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rezeki se-
dikit pun dari mereka dan Aku tak menghendaki supaya mereka 
memberi makan kepada-Ku. Sesungguhnya Allah Dia-lah Maha 
Pemberi rezeki yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh.” 
(QS. adz-Dzariyat: 56-58)
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Tafsir Ayat Secara Umum 

Ibnu Katsir v berkata, “Sesungguhnya Aku (Allah) mencip-
takan mereka agar Aku memerintah mereka untuk beribadah 
kepada-Ku, bukan karena Aku butuh mereka.”1 

Jadi, ibadah kita kepada Allah q, itu kebutuhan kita untuk 
meraih kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, bukan Allah 
yang butuh kepada kita. Sebab, akhir ayat ini menjelaskan bah-
wa Allah Mahakaya dan Mahakuat. 

1	 Tafsir Ibnu katsir 7/425
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Hukum Ibadah Kepada Allah w 

Hukum beribadah kepada Allah q adalah wajib ‘ain. Dalilnya 
ialah ayat di atas dan hadits Rasulullah n, 

فَقْرَكَ، سُدَّ 
َ
وَأ  ،  صَدْركََ غِنًى

ْ مْلَأ
َ
أ لِعِبَادَتِي  غ  تَفَرَّ آدَمَ،  ابن  الُله: “ياَ   قَالَ 

سُدَّ فَقْرَكَ«.
َ
تُ صَدْركََ شُغْلًا وَلمَْ أ

ْ  تَفْعَلْ مَلَأ
َّا

 وَإلِ
“Bahwa Allah w telah berfirman (hadits qudsi), ‘Hai anak Adam, 
tekunlah beribadah kepada-Ku, niscaya Aku penuhi dadamu 
dengan kekayaan dan Aku tutup kefakiranmu. Jika kamu tidak 
melakukannya, Aku akan penuhi dadamu dengan kesibukan dan 
Aku tidak mau menutup kefakiranmu.’”2  

2	 HR. Ahmad: 8930, dishahihkan oleh al-bani dalam ash-Shahihah: 1353, dari Abu Hurai-
rah a
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Makna Ibadah 

Pengertian ibadah menurut bahasa adalah:

اعَةُ لُّ وَالطَّ ضُُوْعُ وَالذُّ
ْخ
 الَ

“Tunduk, merendahkan diri dan taat.”3 

Sedangkan menurut istilah syar’i ialah seperti yang dijelaskan 
oleh para ulama semisal di bawah berikut: 

Ibnu Taimiyyah v berkata, 

عْمَالِ
َ ْأ
وَال قوَْالِ 

َ ْأ
ال مِنَ  وَيَرضَْاهُ  الُله  بُّهُ  ِ يُح مَا   ِّ لِكُل جَامِعٌ  اِسْمٌ  عِبَادَةُ 

ْ
 الَ

َاطِنَةِ
ْب

اهِرَةِ وَال الظَّ
“Ibadah, adalah sebuah istilah yang meliputi segala sesuatu 
yang dicintai Allah dan diridhai-Nya, berupa ucapan maupun 

3	 Kitab al-Kulliyat 1/1458, Abul Baqa’ al-Kafumi
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perbuatan, yang tampak maupun yang tersembunyi.”4 

Ibnul Qayyim v berkata, 

عُبُودِْيَّةِ وَبَيَانُ
ْ
لَ مَرَاتبَِ ال لهََا كَمَّ ةَ قَاعِدَةً مَنْ كَمَّ َ ْسَ عَشْر َىَل خَم  وَمَدَارهَُا ع

مُ الَّت حْكَا
َ ْأ
وََارِحِ وَال

ْج
بِ وَاللِّسَان وَال

ْ
قَل

ْ
َىَل ال عِبَادَةَ مُنقَْسِمَةٌ ع

ْ
نَّ ال

َ
 ذَلكَِ: أ

ِّ لِكُل وَهُنَّ  وَمُبَاحٌ  وَمَكْرُوهٌْ  وحََرَامٌ  وَمُسْتَحَبٌّ  وَاجِبٌ  ْسَةٌ:  خَم عُبُودِْيَّةِ 
ْ
 للِ

وََارِحِ
ْج
بِ وَاللِّسَانِ وَال

ْ
قَل

ْ
 وَاحِدٍ مِنَ ال

“Ibadah berporos pada lima belas patokan. Barangsiapa dapat 
menyempurnakan itu semua, dia telah menyempurnakan tingka-
tan-tingkatan penghambaan (ubudiyyah). Keterangannya sebagai 
berikut: Ibadah terbagi menjadi ibadah hati, lisan dan anggota 
badan. Sedangkan hukum-hukum yang berlaku dalam kerangka 
ubudiyyah itu terbagi lima: wajib, mustahab/sunnah, haram, 
makruh dan mubah. Masing-masing hukum ini berlaku meliputi 
isi hati, ucapan lisan dan perbuatan anggota badan.”5  

Ibnu Katsir v berkata, 

حَقِيقَْةُ هُوَ  وذََلكَِ  مَحْظُوْرِ 
ْ
ال وَترَْكِ  مُوْرِ 

ْ
مَأ

ْ
ال بفِِعْلِ  طَاعَتُهُ   َ هِى  وعَِبَادَتهُُ 

يةََ نُ غَا مُتَضَمِّ
ْ
 ال

َى
ِ تَعَال مُ ِلهل سِْتِسْلَا

ْا
مِ: الَ سِْلَا

ْإ
نَّ مَعْنَى ال

َ
مِ لِأ سِْلَا

ْا
 دِينِْ ال

ضُُوْعِ اِنْتَه
ْخ
لِّ وَال نقِْيَادِ وَالذُّ ِ

ْا
ال

“Makna ibadah kepada-Nya, yaitu menaati-Nya dengan cara 
melakukan apa yang diperintahkan dan meninggalkan yang di-
larang. Itulah hakikat ajaran agama Islam. Sebab, makna Islam 

4	 Al-‘Ubudiyyah 1/3

5	 Fathul-Majid 1/14
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adalah menyerahkan diri kepada Allah q yang mengandung pun-
cak ketundukan, perendahan diri dan kepatuhan.” Selesai ucapan 
Ibnu Katsir.6  

 

6	 Fathul-Majid 1/14
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Kandungan Ibadah

Syaikh Abdullah bin Abdulaziz al-Jibrin b berkata, “Ibadah 
mengandung dua pembahasan: 

1. Ibadah Mah-dhah (  ) 

Artinya, ibadah murni. Sedangkan maksudnya: 

صْلِ
َ
أ مِنْ  عِبَادَاتٌ   َ هِي الَّتِى  عِبَادَةُ 

ْ
ال  َ هِي الَّتِى  قوَْالُ 

َ ْأ
وَال عْمَالُ 

َ ْأ
ال  َ  وَهِي

رِْيمِْ
َح

ت َىَل  ع ِهَا 
غَيْر وْ 

َ
أ النُّصُوصِْ  مِنَ  لُْ  لِي الدَّ دَلَّتْ   ْ وَالَّتِي وْعِيَّاتهَِا  ُ  مَشْر

ِ الِله تَعَال
فِهَا لِغَيْر ْ  صَر

Adalah amal dan ucapan yang merupakan jenis ibadah sejak 
asal disyariatkannya bersumber dari dalil nas (al-Qur’an dan as-
Sunnah) atau selainnya, yang tidak boleh diniatkan selain Allah 
Ta’ala.7   

7	 Ad-Din al-Khalis 1/215



9

Ibadah mah-dhah ini meliputi: 

Pertama: Ibadah hati (  ). Ibadah ini terbagi menjadi 
dua; ucapan hati dan amalan hati. 

Sedangkan perkataan hati dinamakan  , seperti meya-
kini bahwa tidak ada sesembahan kecuali Allah w, bahwa se-
lain Allah tidak berhak diibadahi, atau mengimani nama dan 
sifat Allah juga rukun iman yang lainnya.

Sedangkan maksud amalan hati, seperti ihlas beramal hanya 
karena Allah w, mencintai Allah, berharap pahala dan takut 
siksa-Nya, bertawakal hanya kepada Allah, dan yang lain-
nya. 	

Kedua: Ibadah lisan (  ). Ibadah lisan ini banyak 
sekali macamnya, seperti mengucapkan dua kalimat syaha-
dat, membaca al-Qur’an, berdzikir kepada Allah w dengan 
membaca tasbih, tahmid, takbir dan lainnya. 

Ketiga: Ibadah badan (  ) semisal; shalat, rukuk, su-
jud, puasa, haji, thawaf, jihad dan lainnya. 

Keempat: Ibadah harta (  ) semisal: mengeluarkan 
zakat, sedekah, menyembelih hewan, bernadzar, mengeluar-
kan sebagian harta.8  

2.	 Ibadah yang Bukan Murni (  )

 Adapun maksudnya: 

وْعِيَّتِهَا وَلكَِنَّهَا ُ صْلِ مَشْر
َ
َ عِبَادَاتٍ مِنْ أ قوَْالُ ليَسَْتْ هِي

َ ْأ
عْمَالُ وَال

َ ْأ
َ ال   هِي

8	 Madarik ash-Shalihin 1/123, 133, Ibnul Qayim
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 عِبَادَةٍ
َى

ةَِ إِل الِح لُ باِلنِّيَّةِ الصَّ  تَتَحَوَّ
Yaitu amalan dan perkataan yang pada asalnya bukan ibadah 
(seperti di atas yang sudah ditentukan waktu, tempat, caranya 
dan tidak menerima perubahan penambahan atau pengura
ngan). Akan tetapi berubah menjadi ibadah karena niatnya yang 
baik (mencari ridha Allah). 

Dijelaskan oleh Syaikh al-Jibrin b maksud ibadah ghairu 
mah-dhah ini, “Yaitu perkataan dan amalan jika dikerjakan kare-
na ingin mencari ridha Allah w maka berubah menjadi ibadah. 
Dia mendapat pahala. Sebaliknya, jika dikerjakan dengan niat 
jelek atau maksiat, dia berdosa. 

Misalnya: Jual beli hukumnya mubah, tetapi jika keuntu
ngannya diniatkan untuk maksiat kepada Allah, atau makan dan 
minum agar badannya kuat untuk mencuri harta orang, atau 
mempelajari ilmu yang mubah seperti ilmu kedokteran atau ke
terampilan untuk mendapatkan pekerjaan dengan cara yang ha-
ram, maka semua amal mubah ini berubah menjadi maksiat dan 
haram karena niatnya yang jelek. 

Begitu juga sebaliknya, jika jual beli, makan dan minum 
atau mempelajari ilmu duniawi tidak disertai niat untuk ber-
buat jahat atau berbuat baik, maka amal itu tetap pada asal-
nya; tidak menuju kepada ketaatan, tidak pula pindah kepada 
kemaksiatan.”9  

Mari amalan kita yang mubah ini, kita ubah niatnya untuk 
mencari pahala dan gunakan sebagai sarana untuk ibadah. Se-
baliknya, jangan sampai perkataan dan perbuatan yang mubah 

9	 Tashil al-‘Aqidah al-Islamiyyah 1/39
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kita menuju kepada perbuatan dosa, sehingga kita mendapatkan 
adzab-Nya –na’udzubillahi min dzalik-. Inilah pentingnya melu-
ruskan niat. 

Kebalikannya, amal yang haram tidak boleh diniatkan untuk 
ibadah. Semisal mencuri namun hasilnya untuk membangun 
masjid. Hal itu karena Rasululah n bersabda: 

 طَيِّبًا
َّ
هَا النَّاسُ إِنَّ الَله طَيِّبٌ لَا يَقْبَلُ إِلا يُّ

َ
 أ

“Wahai manusia, sesungguhnya Allah Mahabaik. Dia tidak mene
rima kecuali yang baik.”10 

Ibadah ghairu mah-dhah ini meliputi: 

Pertama: Mengerjakan yang wajib dan sunnah yang asalnya bu-
kan ibadah mah-dhah. 

Contoh: Orang menafkahi dirinya, menafkahi istri dan anak, 
membayar utang, menikah, birul walidain, menjamu tamu.

Ini dikatakan ibadah ghairu mah-dhah, karena tidak terikat 
dengan waktu dan kadarnya. Jika orang muslim melaksanakan 
yang wajib dan perkara sunnah di atas (berniat) untuk men-
cari pahala, seperti makan berniat agar kuat ibadah, menafkahi 
istri dan anak berniat agar mereka semangat beribadah, atau  
mengantarkan orang tua yang tidak mampu berjalan agar sam-
pai ke rumahnya dengan niat mendapatkan pahala, menikah 
dengan tujuan agar bisa menjaga syahwatnya yang haram dan 
agar dia tenang beribadah kepada Allah, maka mereka meraih 
pahala dengan kesepakatan para ulama as-Sunnah.11  

10	 HR. Muslim: 2393, dari Abu Hurairah a

11	 Majmu’ al-Fatawa 10/171,172



12

Rasulullah n bersabda: 

نَّ رسَُولَ الِله -صلى الله عليه وسلم-
َ
َهُ أ خْبَر

َ
نَّهُ أ

َ
بِى وَقَّاصٍ أ

َ
 عَنْ سَعْدِ بنِْ أ

جِرْتَ عَليَهَْا ، حَتَّى مَا
ُ
 أ

َّ
 قَالَ » إِنَّكَ لنَْ تُنفِْقَ نَفَقَةً تبَتَْغِى بهَِا وجَْهَ الِله إِلا

تكَِ «
َ
عَْلُ فِى فِى امْرَأ

َج
ت

Dari Sa’d bin Abu Waqqash a, dia mengabarkan, bahwa Rasu-
lullah n bersabda, “Sesungguhnya tidaklah kamu menafkahkan 
suatu nafkah dengan mengharap wajah Allah, kecuali kamu akan 
diberi pahala termasuk sesuatu yang kamu suapkan ke mulut 
istrimu.”12 

Rasulullah n bersabda: 

-صلى الله ِّ ِّ فَقَالَ عَنِ النَّبِى تُ عَنِ النَّبِى
ْ
نصَْارىِِّ فَقُل

َ
بِى مَسْعُودٍ الأ

َ
  عَنْ أ

نتَْ تْسَِبُهَا ، كَا هْلِهِ وَهْوَ يَح
َ
َىَل أ مُسْلِمُ نَفَقَةً ع

ْ
نْفَقَ ال

َ
 عليه وسلم-قَالَ » إِذَا أ

ُ صَدَقَةً «
َه

ل
Dari Abu Mas’ud al-Anshari a berkata, “Dari Nabi n, beliau ber-
sabda, ‘Jika seorang muslim memberi nafkah kepada keluarga
nya dengan niat mengharap pahala, maka baginya hal itu adalah 
sedekah.”13 

Demikian juga kisah tiga orang yang terperangkap di gua, 
dalam hadits tersebut masing-masing bertawasul kepada Allah 
w dengan amal shalihnya. Maka salah satunya bertawasul kepa-
da Allah dengan amalnya berbuat baik kepada kedua orang tua 
karena mencari ridha Allah. Yang kedua memberi gaji pegawainya 

12	 HR. al-Bukahri: 56, 1/107

13	 HR. al-Bukhari: 5036, 5/2047



13

setelah dikembangkan gajinya dan belum diberikan sebelumnya 
karena mencari ridha Allah, dst. 

Hadits ini berbunyi, “Ketika tiga orang laki-laki sedang berja-
lan, tiba-tiba hujan turun hingga mereka berlindung ke dalam 
sebuah gua di suatu gunung. Tanpa diduga sebelumnya, ada se-
buah batu besar jatuh menutup mulut gua dan mengurung me
reka di dalamnya. Kemudian salah seorang dari mereka berkata 
kepada yang lain, ‘lngat-ingatlah amal shalih yang pernah kalian 
lakukan hanya karena mencari ridha Allah. Setelah itu, berdoa 
dan mohonlah pertolongan kepada Allah dengan perantaraan 
amal shalih tersebut. Mudah-mudahan Allah hilangkan kesulitan 
kalian.’ Tak lama kemudian seorang dari mereka berkata,

صِغَارٌ صِبيَْةٌ   َ وَلِى تِى 
َ
وَامْرَأ كَبِيَرانِ  شَيخَْانِ  انِ  َ وَاِدل لِى  نَ  كَا إِنَّهُ  اللَّهُمَّ    

ىَّ فَسَقَيتُْهُمَا قَبلَْ َ تُ بوَِاِدل
ْ
رحَْتُ عَليَهِْمْ حَلبَتُْ فَبَدَأ

َ
إِذَا أ

رْعَى عَليَهِْمْ فَ
َ
 أ

مْسَيتُْ فَوجََدْتُهُمَا قَدْ
َ
جَرُ فَلمَْ آتِ حَتَّى أ ى بِى ذَاتَ يوَْمٍ الشَّ

َ
نَّهُ نأَ

َ
َّ وَأ  بنَِى

ِلَابِ فَقُمْتُ عِندَْ رءُُوسِهِمَا
ْح
حْلبُُ فَجِئتُْ باِل

َ
 ناَمَا فَحَلبَتُْ كَمَا كُنتُْ أ

بيَْةُ وَالصِّ قَبلْهَُمَا  بيَْةَ  َ الصِّ سْقِى
َ
أ نْ 

َ
أ رَهُ 

ْ
ك

َ
وَأ نوَْمِهِمَا  مِنْ  وقِظَهُمَا 

ُ
أ نْ 

َ
أ رَهُ 

ْ
ك

َ
 أ

إِنْ
فَجْرُ فَ

ْ
بَهُمْ حَتَّى طَلعََ ال

ْ
بِى ودََأ

ْ
 ذَلكَِ دَأ

ْ
َّ فَلمَْ يزََل  يَتَضَاغَوْنَ عِندَْ قَدَمَى

نرََى فُرجَْةً  مِنهَْا  َا 
َنل

 فَافرُْجْ  ابتِْغَاءَ وجَْهِكَ  ذَلكَِ  تُ 
ْ
فَعَل نِّى 

َ
أ تَعْلمَُ   كُنتَْ 

مَاءَ. وْا مِنهَْا السَّ
َ
مَاءَ. فَفَرَجَ الُله مِنهَْا فُرجَْةً فَرَأ  مِنهَْا السَّ

‘Ya Allah, dulu saya mempunyai dua orang tua yang sudah lanjut 
usia. Selain itu, saya juga mempunyai seorang istri dan beberapa 
orang anak yang masih kecil. Saya menghidupi mereka dengan 
menggembalakan ternak. Apabila pulang dari menggembala, 
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saya segera memerah susu dan saya dahulukan untuk kedua 
orang tuaku. Lalu saya berikan air susu tersebut kepada kedua 
orang tua saya sebelum anak-anak saya. Suatu ketika, tempat 
penggembalaan saya jauh, hingga saya baru pulang pada sore 
hari. Kemudian saya dapati kedua orang tua saya sedang ter-
tidur pulas. Lalu seperti biasa, saya segera memerah susu dan 
setelah itu saya membawanya ke kamar kedua orang tua saya. 
Saya berdiri di dekat keduanya serta tidak membangunkan me
reka dari tidur. Akan tetapi, saya juga tidak ingin memberikan air 
susu tersebut kepada anak-anak saya sebelum diminum oleh ke
dua orang tua saya, meskipun anak-anak saya telah berkerumun 
di telapak kaki saya untuk meminta minum karena rasa lapar 
yang sangat. Keadaan tersebut saya dan anak-anak saya jalankan 
dengan sepenuh hati hingga terbit fajar. Ya Allah, jika Engkau 
tahu bahwa saya melakukan perbuatan tersebut hanya untuk 
mengharap ridha-Mu, maka bukakanlah suatu celah untuk kami 
hingga kami dapat melihat cahaya!’ Akhirnya Allah q membuka 
celah gua berkat adanya amal perbuatan baik tersebut, hingga 
mereka dapat melihat langit…”14 

Kedua: Meninggalakan perkara haram karena mencari ridha 
Allah w. 

Contoh: Meninggalkan penghasilan riba, tidak mencuri, tidak 
menipu dan perkara haram lainnya. Jika orang muslim meni
nggalkannya karena takut siksaan Allah, ingin mencari pahala 
juga karena dia tahu itu larangan Allah, maka dia dinilai ibadah 
dan mendapatkan pahala.15 

14	 HR. Muslim: 7125, 4/2098 [Syamilah], dari Abdullah bin Umar d

15	 Majmu’ al-Fatawa 10/738
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Adapun dalil yang menjelaskan perkara di atas adalah sabda 
Rasulullah n, 

نْ يَعْمَلَ سَيِّئَةً فَلَا تكَْتُبوُهَا عَليَهِْ حَت
َ
رَادَ عَبدِْى أ

َ
  » يَقُولُ الُله إِذَا أ

ُ تُبوُهَا لَه
ْ
جِْىل فَاك

َ
تُبوُهَا بمِِثلِْهَا وَإنِْ ترََكَهَا مِنْ أ

ْ
إِنْ عَمِلهََا فَاك

 يَعْمَلهََا ، فَ
إِنْ

ُ حَسَنَةً ، فَ
َه

تُبوُهَا ل
ْ
هَا فَاك

ْ
نْ يَعْمَلَ حَسَنَةً فَلمَْ يَعْمَل

َ
رَادَ أ

َ
 حَسَنَةً وَإذَِا أ

 سَبعِْمِائةٍَ «
َى

مْثاَلهَِا إِل
َ
ِ أ

ُ بعَِشْر
َه

تُبوُهَا ل
ْ
عَمِلهََا فَاك

“Allah berfirman (hadits qudsi), ‘Jika seorang hamba-Ku ingin 
melakukan kejahatan maka janganlah kalian catat hingga dia 
melakukannya. Jika dia melakukannya maka catatlah yang semi-
salnya. Jika dia meninggalkannya karena Aku maka catatlah satu 
kebaikan baginya. Jika dia berniat melakukan kebaikan sedang 
dia belum melakukannya maka catatlah satu kebaikan baginya. 
Jika dia melakukannya maka catatlah sepuluh kebaikan baginya, 
bahkan hingga tujuh ratus kali lipat.’”16 

Ketiga: Mengerjakan perkara yang mubah mencari ridha Allah 
q.

Misal: Tidur, makan, jual beli dan contoh lainnya yang terma-
suk usaha manusia. Ini semua menurut asal hukumnya adalah 
halal. Jika orang muslim mengerjakannya disertai niat untuk 
menguatkan ketaan dia kepada Allah w dan semisalnya maka 
termasuk ibadah. Dia mendapatkan pahala di sisi Allah w. 

Adapun dalil yang menunjukkan perkara di atas, adalah ha-
dits Sa’d dan Abu Mas’ud d yang telah disebut di atas, dan 

16	 HR. al-Bukhari 6/2724, dari Abu Hurairah a



16

perkataan sahabat Mu’adz a tatkala ditanya oleh sahabat Abu 
Musa al-Asy’ari a, 

وَقَدْ قَضَيتُْ قُومُ 
َ
فَأ اللَّيلِْ  لَ  وَّ

َ
أ ناَمُ 

َ
أ قَالَ  مُعَاذُ  ياَ  نتَْ 

َ
أ  

ُ
تَقْرَأ فَكَيفَْ  قَالَ    

حْتسَِبُ
َ
حْتسَِبُ نوَْمَتِى كَمَا أ

َ
 مَا كَتَبَ الُله لِى ، فَأ

ُ
قرَْأ

َ
 جُزْئِى مِنَ النَّوْمِ ، فَأ

قَوْمَت
Maka dia bertanya, “Wahai Mu’adz, bagaimana engkau memba-
ca al-Qur’an?” Jawab Mu’adz, “Saya tidur di awal malam kemu-
dian saya bangun. Aku laksanakan hak tidurku dan aku baca apa 
yang Allah tetapkan bagiku. Aku berharap pahala dari tidurku 
sebagaimana berharap pahala dari shalat malamku.”17 

Berkata Syaikh Abdullah al-Jibrin b, “Dalil di atas menun-
jukkan bahwa ibadah mencakup kehidupan manusia semua
nya dan mencakup ibadah atau agama semuanya, sebagaimana 
dijelaskan di dalam kitab ad-Durar as-Saniyyah (2/290). Itu semua 
menunjukkan pentingnya masalah ibadah. Oleh karena itu, tu-
juan utama Allah w menciptakan jin dan manusia agar beribadah 
kepada Allah w, sebagaimana ayat di atas QS. adz-Dzariyat ayat 
56, yaitu Allah w menciptakan mereka untuk menguji ibadah 
mereka dengan melaksanakan perintah-Nya dan meninggalkan 
larangan-Nya. (Silakan baca Majmu’ al-Fatawa 8/40 Ibnu Taimi-
yyah v).” 

Semoga penjelasan ini dapat bermanfaat untuk kita semua. 
Lebih lengkapnya bisa dirujuk dalam kitab Syarh Tashil al-‘Aqidah 
al-Islamiyyah oleh Prof. Dr. Abdullah bin Abdulaziz al-Jibrin b. 

17	 Shahih al-Bukhari 4/1578, Kitab al-Maghazi no. 4341 [Syamilah]




